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ABSTRACK 

 
Indra Wahyu, 2015. The Influence of Using Animation Media and Learning 
Motivation toward Learning Result Of Automotive Students  In SMK N 2 
Payakumbuh. 
 
 

This Research based on the problems of student’s score on Basic 
Automotive Tecnology subject which has not been completed. Results 
identification of problems in class X SMK N 2 Payakumbuh shows that teacher-
centered learning, lack of interest and activity as a result of learning learners 
monotonous and does not attract attention. It is necessary for the development 
effort of learning to use animation instructional media in order to provide a 
change in the learning environment, so as to improve learning result. The purpose 
of this research is to disclosure: (1) The difference result of students learning on 
Basic Automotive Tecnology Subject between by Using Animation Media and not 
Using Animation Media, (2) The difference result of students learning  on Basic 
Automotive Tecnology Subject between the students who have high motivation 
and low motivation, (3) The interaction between learning Using Animation Media 
and learning motivation toward the Result of Basic Automotive Tecnology 
Subject. 

The type of this research is quasy experimental design with total population 
are 4 classes by the number of student are 124 students. Selected sample are 2 
classes were composed experimental class and control class by the number of 
students of each class is 30 persons. This research uses trial test to get validity of 
the instrument, specially for practice test validator are lecture and teacher who 
teach Basic Automotive Tecnology Subject.  Statistics used in this research is a 
Two Way ANOVA. 

The results of hypothesis testing showed that: (1) there are differences in 
learning result Basic Automotive Technology students who use non-media 
animation with media animation, which shows that the learning result of students 
who use higher animated media, (2) there are differences learning result of 
between the students who have high motivation and low motivation, it shows the 
students who have high motivation are better than the students who have low 
motivation  (3) There is interaction of Using Animation Media and learning 
motivation toward Basic Automotive Tecnology Subject  on The first term in 
learning periode 2014/2015, with probability 0.014. It can be suggested that the 
use of animation media can be applied to the learning process. 
  
Keywords: Animation Media, Learning Motivation, Learning Result 
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ABSTRAK 
 

Indra Wahyu, 2015. Pengaruh Penggunaan Media Animasi dan Motivasi 
Belajar Terhadap Hasil Belajar Teknologi Dasar Otomotif Siswa di SMK 
Negeri 2 Payakumbuh. Tesis Pasca Sajana Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Padang. 
 

Penelitian ini berawal dari masalah banyaknya nilai peserta didik yang 
belum tuntas pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif. Hasil identifikasi 
masalah di kelas X Teknik Otomotif SMK Negeri 2 Payakumbuh menunjukkan 
bahwa  pembelajaran berpusat pada guru, kurangnya minat dan aktifitas belajar 
peserta didik akibat pembelajaran yang monoton dan tidak menarik perhatian. 
Untuk itu perlu upaya pengembangan pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran animasi agar memberikan perubahan dalam suasana belajar, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengungkapkan: (1) Perbedaan hasil belajar peserta didik mata pelajaran 
Teknologi Dasar Otomotif antara yang diajarkan dengan menggunakan media 
animasi dengan menggunakan media non animasi, (2) perbedaan hasil belajar 
Teknologi Dasar Otomotif antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dengan yang memiliki motivasi belajar  rendah, (3) interaksi antara 
pembelajaran menggunakan media animasi dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif.  

Jenis penelitian ini adalah quasy eksperimen dengan populasi penelitian 
berjumlah 4 lokal dengan total  peserta didik adalah 124 orang dan sampel yang 
dipilih adalah 2 lokal terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
jumlah peserta didik masing-masing kelas adalah 30 orang. Sebelum melakukan 
pengumpulan data dilakukan uji coba terhadap instrumen dan uji validitas  dari 
dosen dan guru ahli. Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan ANOVA Two Way.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil 
belajar Teknologi Dasar Otomotif peserta didik  yang menggunakan media 
animasi dengan media non animasi, dimana menunjukkan bahwa  hasil belajar 
peserta didik yang menggunakan media animasi lebih tinggi (2) terdapat 
perbedaan hasil belajar Teknologi Dasar Otomotif peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dengan peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah, dimana menunjukkan bahwa  hasil belajar  peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar tinggi lebih tinggi (3) terdapat interaksi penggunaan media 
animasi dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar Teknologi Dasar 
Otomotif  pada semester pertama Tahun Pelajaran 2014/2015, dengan nilai sign 
0,014. Dapat disarankan bahwa penggunaan media animasi  dapat diterapkan pada 
proses belajar mengajar. 

 
Kata kunci: Media Animasi, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hak setiap orang untuk mendapatkannya tanpa 

memandang suku, agama, maupun latar belakang sosial ekonomi. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia 

(Djamarah, 2005: 22).  Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu kegiatan 

yang dinamis untuk mempengaruhi seluruh aspek pribadi dan kehidupan 

individu, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor individu. Pendidikan 

dilakukan secara terencana, terarah, terprogram, dan berkelanjutan  sebagai 

upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menunjang 

tercapainya tujuan pembangunan nasional. 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan, dalam Pasal 19 ayat (1) dinyatakan 

bahwa: 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Mutu pembelajaran dapat dikatakan gambaran mengenai baik-

buruknya hasil  yang dicapai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. Proses pembelajaran dianggap bermutu bila berhasil 

mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik  dikaitkan dengan 

tujuan pendidikannya. 

Pembelajaran merupakan proses perubahan tingkah laku baik dari segi 

aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern berasal dari 

diri peserta didik mencakup minat, keinginan dan kecakapan belajar. 

Sedangkan faktor ekstern diantaranya guru dan segala strateginya. Dalam 

proses pembelajaran guru merupakan kunci utama, karenanya guru dituntut 
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selalu melakukan inovasi pembelajaran mencakup penemuan dan pemanfaatan 

media, pengelolaan kelas dan mengatur strategi pembelajaran dengan baik.  

  Proses pembelajaran dapat membuat peserta didik aktif apabila 

peserta didik termotivasi dalam belajar. Banyak cara yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk membuat peserta didik aktif, antara lain penerapan metode 

dan penggunaan media dalam pembelajaran. Penggunaan media dalam 

pembelajaran akan memusatkan  perhatian  peserta didik terhadap materi yang 

akan dan sedang disajikan guru, sehingga hasil belajar meningkat. 

Motivasi belajar yang bersumber dari  internal dan eksternal peserta 

didik merupakan modal dasar untuk mencapai hasil belajar. Sedangkan 

aktivitas yang dilakukan peserta didik dalam pembelajaran merupakan proses 

untuk mencapai hasil belajar. Dalam proses pembelajaran, hasil belajar dapat 

dikatakan sebagai produk dari proses pembelajaran. Hasil belajar akan 

optimal jika didukung oleh motivasi yang kuat. Semakin tepat motivasi yang  

diberikan, maka akan makin mendukung  peningkatan  aktivitas  peserta didik 

pada tujuan yang diinginkan. Motivasi dan aktivitas yang dilakukan peserta 

didik akan sangat menentukan terhadap intensitas upaya pencapaian hasil 

belajar. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, berbagai upaya telah 

dilakukan  pemerintah maupun  swasta diantaranya peningkatan sarana dan 

prasarana fisik, kuantitas dan kualitas  guru, pola pendekatan pembelajaran, 

pembaharuan dan pengembangan media pendidikan serta pengembangan 

kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum, perubahan yang terjadi pada 

kurikulum, sesuai dengan  prinsip pengembangan yakni tanggap terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

Tujuan pendidikan dikatakan tercapai apabila hasil belajar  mengalami 

perkembangan dan peningkatan. Hasil belajar merupakan dasar untuk 

menentukan tingkat keberhasilan  dalam memahami suatu materi pelajaran. 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari dua segi yaitu dari segi hasil dan 

proses pembelajaran. Dari segi hasil belajar, pembelajaran dikatakan berhasil



 
 

 
 

 jika peserta didik telah menguasai  kompetensi yang dipelajari  minimal 

mencapai  angka  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap 

kompetensi tersebut. Dari segi proses pembelajaran, pembelajaran dikatakan 

berhasil jika 85%  peserta didik terlibat secara aktif (Kurikulum SMK N2 

Payakumbuh, 2013). 

Teknologi Dasar Otomotif (TDO) merupakan salah satu mata 

pelajaran dasar kejuruan pada Program Studi Teknik Otomotif yang harus 

dituntaskan, diberikan pada semester 1 dan 2 p a d a  peserta didik k e l a s  X .  

Materi pembelajaran yang terdapat mata pelajaran TDO antara lain: materi 

tentang dasar-dasar mesin, pembentukan logam dan mesin konversi energi. 

Hasil belajar yang masih rendah pada mata pelajaran TDO akan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada kompetensi kejuruan lainnya, 

yang bersumber pada mata pelajaran TDO. 

 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan syarat batas minimal 

bagi seorang peserta didik mencapai ketuntasan belajar. Satuan pendidikan 

harus menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan 

kompleksitas indikator (kesulitan dan kerumitan), daya dukung (sarana/ 

prasarana, kemampuan guru, lingkungan, dan biaya), dan intake peserta didik 

(masukan kemampuan peserta didik). Pada mata pelajaran Teknologi Dasar 

Otomotif (TDO), guru yang mengampu mata pelajaran tersebut menetapkan 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 75. 

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh dari guru yang 

mengajar mata pelajaran TDO di SMK N2 Payakumbuh, diperoleh data 

bahwa sebahagian skor hasil belajar  peserta didik masih rendah.  Artinya 

bahwa daya serap atau tingkat penguasaan peserta didik terhadap mata 

pelajaran TDO masih jauh dibawah tingkat penguasaan minimal. Hal ini 

dibuktikan dari hasil murni pencapaian nilai rata-rata ujian semester peserta 

didik kelas X Teknik Otomotif pada mata pelajaran TDO semester I tahun 

pelajaran 2013/2014, masih banyak peserta didik yang memperoleh hasil 

belajar belum mencapai angka Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), seperti 

terlihat pada tabel 1.1. 

3 
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 Tabel 1.1 Rekapitulasi Nilai Semester 1 Mata Pelajaran TDO Kelas X 

Jurusan   Teknik Otomotif TP. 2013/ 2014   

No Kelas 
Jumlah 
peserta 
didik 

Interval / 
Konversi Predikat 

Jumlah 
peserta didik 
memperoleh 
nilai >= 75 

Jumlah 
peserta 
didik 

memperoleh 
nilai < 75 

% ketuntasan 

Tuntas Belum

1 X TKR 1 32 75/2,34 B- 15 17 46,87 53,12 

2 X TKR 2 32 75/2,34 B- 13 19 40,63 59,37 

3 X  TSM 32 75/2,34 B- 14 18 43,75 56,25 

4 X TPBO 30 75/2,34 B- 14 16 46,67 53,33 

5 X  TAB 32 75/2,34 B- 17 15 53,13 46,87 

 Jumlah 158 
Orang   73 

orang
85 

orang 
46,21

% 
53,79

%

 Sumber : Guru Teknik Otomotif SMK N2 Payakumbuh (2014) 
 

Data di atas menunjukan bahwa rata-rata pencapaian hasil belajar 

peserta didik  Teknik Otomotif pada mata pelajaran TDO masih rendah dan 

masih jauh di bawah tingkat penguasaan minimal yaitu sebanyak 158 orang 

(46,21 %) mendapatkan nilai dibawah 75. Pada hal hasil belajar ini sudah 

merupakan nilai akhir semester, namun masih banyak juga peserta didik yang 

memperoleh nilai rendah. 

Apabila dicermati pada kegiatan belajar peserta didik  kelas X Teknik 

Otomotif  SMK N2 Payakumbuh, secara umum tergambar  rendahnya upaya 

berkompetensi  dalam belajar, berdampak pada pencapaian hasil belajar yang 

tidak memuaskan. Hal ini dapat diamati dari beberapa peserta didik minim 

kehadirannya, kurang merespons pertanyaan guru, mengumpulkan tugas tidak 

tepat waktu, tidak mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, mengganggu 

teman, meninggalkan ruang kelas sebelum proses pembelajaran berakhir. 

Ketika dilakukan evaluasi  diakhir pembelajaran, banyak  peserta didik yang 

tidak mengerti, lalu mereduksi bahwa pembelajaran mata pelajaran TDO itu 

sulit dan menjenuhkan. 

Untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan data karekteristik peserta 

didik pada  Mata Pelajaran Teknologi Dasar Otomotif, maka dilakukan 

wawancara terhadap guru mata pelajaran tersebut. Dari hasil wawancara dapat 
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disimpulkan bahwa:  guru masih mengajar secara konvensional, pengaruh 

lingkungan pergaulan sesama teman yang menyebabkan mereka tidak mau 

masuk tepat waktu, kecenderungan guru untuk menggunakan metode 

penyajian yang selalu sama sehingga bahan pelajaran menjadi tidak 

menarik, peserta didik merasa kurang dilibatkan dalam pembelajaran, dan cara 

guru menyampaikan kurang dipahami peserta didik.  

Dalam proses belajar mengajar di kelas  terdapat keterkaitan yang erat 

antara guru, peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana. Guru mempunyai 

tugas untuk memilih model dan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

materi  yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Berkenaan 

dengan hal tersebut, perlu adanya suatu upaya yang harus ditempuh untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran merupakan faktor 

eksternal yang mempengaruhi belajar  diantaranya model, media 

pembelajaran, strategi pembelajaran, dan sebagainya. Sehingga diharapkan 

kegiatan pembelajaran memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berinteraksi dengan guru, saling tukar pendapat, bekerja sama dengan teman, 

dan merespon proses pembelajaran yang terjadi untuk menguasai keterampilan 

yang dipelajari. 

Kondisi yang berlaku di SMK,  banyak materi maupun  pokok bahasan 

yang memerlukan teknik penyampaian secara tepat dalam pembelajaran. 

Secara khusus dalam pelajaran produktif dengan keterbatasan sarana praktek, 

sangat dibutuhkan  alat  pendukung  pembelajaran yang membuat peserta 

didik cepat mengerti tentang materi yang akan disampaikan guru, sehingga 

peserta didik tidak lagi mereka-reka apa yang diterangkan oleh guru, tentunya 

dapat mengurangi kesalahan peserta didik waktu pelaksanaan praktek. Dan 

guru tidak perlu lagi mengulang pengenalan komponen-komponen dan 

fungsinya dalam pembelajaran praktek. 

Melihat kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan 

dengan kenyataan lapangan sangat jauh berbeda, dalam upaya memperbaiki 

mutu pendidikan utamanya pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif 

(TDO) sangat perlu kiranya dilakukan perbaikan cara pembelajaran. Salah 
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satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan penggunaan media animasi. 

Media animasi merupakan salah satu media pembelajaran berbasis komputer 

yang bertujuan untuk memaksimalkan efek visual dan memberikan interaksi 

berkelanjutan  sehingga pemahaman bahan ajar meningkat. Oleh karenanya 

penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan.   . 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang” 

Pengaruh Penggunaan Media Animasi  dan Motivasi  Belajar Terhadap 

Hasil Belajar  Teknologi Dasar Otomotif di SMK N2 Payakumbuh. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  masalah di atas maka dapat diuraikan 

identifikasi masalah  sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya daya serap peserta didik terhadap  mata pelajaran TDO. 

2. Rendahnya motivasi belajar peserta didik selama mengikuti pembelajaran 

TDO. 

3. Pembelajaran belum memberikan akses bagi peserta didik untuk 

berkembang secara mandiri 

4. Peserta didik cendrung pasif dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Guru hanya menjelaskan konsep-konsep yang ada didalam buku ajar 

6. Guru masih sebagai pusat pembelajaran  (teacher centered) dengan 

metode mengajar konvensional. 

7. Bahan atau materi ajar kurang sesuai dengan minat peserta didik dan 

kurang memberi motivasi. 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu 

dilakukan pembatasan masalah  agar lebih terarah. Masalah utama yang dikaji 

dalam penelitian ini adalah bahwa hasil belajar peserta didik belum optimal. 

Hal ini diduga melalui perbaikan kualitas proses belajar mengajar dengan 

penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

hasil belajar peserta didik. 
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Untuk itu peneliti akan membatasi permasalahan pada: “Pengaruh 

Penggunaan Media Animasi dan Motivasi  Belajar Terhadap Hasil Belajar  

Teknologi Dasar Otomotif di SMK N2 Payakumbuh. Dengan menggunakan  

media animasi dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Teknologi Dasar 

Otomotif khususnya pada kompetensi dasar Menjelaskan proses Mesin 

Konversi Energi. Pembatasan masalah ini bukan berarti mengabaikan faktor 

lain, akan tetapi mempertimbangkan fenomena yang ditemukan dalam survei 

awal dan kemampuan peneliti yang belum memungkinkan untuk meneliti 

semua variabel. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 

dikemukakan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah hasil belajar TDO peserta didik yang diajarkan dengan media 

animasi lebih tinggi dibandingkan hasil belajar peserta didik yang 

diajarkan secara konvensional? 

2. Apakah hasil belajar TDO peserta didik yang memiliki motivasi tinggi 

lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang memiliki motivasi rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara media pembelajaran dan motivasi belajar 

dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

TDO? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: 

1. Pengaruh media animasi terhadap hasil belajar  mata pelajaran  TDO  

peserta didik SMK N2 Payakumbuh. 

2. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar  mata pelajaran  TDO  

peserta didik SMK N2 Payakumbuh. 

3. Interaksi antara media pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran TDO  peserta didik SMK N2 Payakumbuh. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pendidikan: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis sebagai pengembangan ilmu  dan memperkaya 

khasanah pengetahuan tentang variabel yang diteliti. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu perkembangan pengetahuan khususnya terkait 

dengan penggunaan media animasi dalam menyampaikan materi pelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, dalam penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

informasi tentang perbandingan hasil belajar peserta didik  antara 

yang menggunakan media animasi dengan menggunakan media non 

animasi pada peserta didik  yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 

rendah. 

b. Bagi peserta didik secara langsung dapat meningkatkan aktifitas 

belajar dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran Teknologi Dasar Otomotif.  

c. Sebagai dasar pijakan bagi guru lain, khususnya yang mengajar  mata 

pelajaran TDO untuk bahan pertimbangan tentang penggunaan media 

animasi dalam pembelajaran. 

d. Menjadi masukan buat peneliti lain dalam meneliti masalah yang 

sama. 

e. Sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah tentang kebijakan 

sekolah untuk menganjurkan guru memilih media yang tepat dalam 

menyampaikan materi pelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka peneliti 

membuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar menggunakan media pembelajaran  animasi lebih baik 

dibandingkan dengan konvensional (tanpa media pembelajaran  animasi). 

2. Hasil belajar TDO peserta didik yang memiliki motivasi tinggi lebih tinggi 

dibandingkan hasil belajar peserta didik yang memiliki motivasi rendah. 

3. Terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan media pembelajaran 

animasi dengan motivasi belajar peserta didik dalam mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran TDO. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil temuan dan pengolahan data yang diperoleh  

dari penelitian ini, maka didapat implikasi sebagai berikut:  

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media 

animasi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran TDO peserta didik kelas X Teknik Otomotif 

SMK N2 Payakumbuh. Implikasi teoritisnya dari penelitian ini  adalah 

penggunaan media animasi merupakan faktor  yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran disamping faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Media pembelajaran animasi ini diyakini 

dapat meningkatkan aktivitas, motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

2. Implikasi Praktis 

Implikasi Praktis dalam penelitian ini yaitu penggunaan media 

animasi pada mata pelajaran TDO peserta didik kelas X Teknik 

Otomotif SMK N2 Payakumbuh secara langsung dapat meningkatkan 

aktifitas, motivasi dan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat 
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dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Kualitas pembelajaran 

lebih bermakna, lebih menyenangkan dan bersemangat disebabkan 

peserta didik mengalami sendiri apa yang dipelajarinya secara 

alamiah. Pembelajaran menggunakan media animasi membutuhkan 

kemampuan guru yang baik dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

dari segi penguasaan materi tetapi juga kemampuan guru dalam 

menggelola kelas sehingga mampu memotivasi peserta didik.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media animasi 

banyak memadukan beberapa methoda pembelajaran dan aktifitas 

yang tentunya tidak mudah  untuk dilaksanakan secara sempurna. 

Untuk itu dibutuhkan ketekunan dari seorang guru yang profesional. 

Diyakini penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat 

mengatasi sikap pasif peserta didik. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Sekolah memfasilitasi guru dalam pelatihan merancang program dan 

penggunaan media animasi dalam pengembangan pembelajaran serta 

memperhatikan ketersedian sarana dan prasarana penunjang, 

diantaranya ketersediaan komputer di sekolah .  

2. Kepala sekolah agar mengajurkan guru-guru memilih media animasi 

dalam menyampaikan materi pelajaran secara efektif. 

3. Bagi guru yang mengajar  mata pelajaran TDO untuk bahan 

pertimbangan tentang penggunaan media animasi dalam pembelajaran. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan instrumen yang 

lebih lengkap dan merancang media pembelajaran animasi yang 

terintegrasi pada tujuan pembelajaran dalam kurikulum.  
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Lampiran 1. 

 

  PEDOMAN WAWANCARA 

 

Beberapa hal yang terkait dengan data karakteristik peserta didik yang 

diperoleh dari guru, ditanyakan dengan memperhatikan: 

1.Metode pembelajaran apa yang digunakan oleh guru? 

2.Apa alasan pemilihan metode pembelajaran? 

3.Bagaimana aktivitas pada penggunaan metode tersebut? 

4.Bagaimana respon peserta didik terhadap metode pembelajaran yang 

digunakan? 

5.Bagaimana minat peserta didik untuk belajar Teknologi Dasar Otomotif? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU TEKNOLOGI DASAR 

OTOMOTIF SMK NEGERI 2 PAYAKUMBUH 

(Tanggal 05 Maret 2014) 

Peneliti :“Bagaimana tanggapan Bapak ketika memberikan materi pembelajaran 

Teknologi Dasar Otomotif?”  

Guru  :“Ya, Peserta didik cukup tertarik di awal pembelajaran dengan materi 

yang baru, namun setelah mulai mempelajarinya mereka mulai banyak 

kewalahan”.  

Peneliti :“Dalam pembelajaran di kelas, metode pembelajaran apa yang bapak 

gunakan?” 

Guru  :“Ya, biasanya saya menerangkan langsung ke peserta didik, 

menerangkan, lalu memberi tugas portofolio dan saya jarang pakai alat 

peraga, saya orang lapangan jadi ya, saya beri tugas sesuai contoh-contoh 

nyata dilapangan sehingga peserta didik dapat menerapkan materi 

tersebut dilapangan kelak, tambahnya. ” 

Peneliti  : “Kenapa bapak menggunakan metode tersebut?” 

Guru  :“Mudah, praktis, terus tidak banyak persiapannya, terus terang saja saya 

kurang bisa menggunakan komputer dari pada malah tidak jelas nantinya 

lebih mudah dan praktis pakai pembelajaran konvensional.” 

Peneliti :“Bagaimana respon peserta didik terhadap metode pembelajaran yang 

bapak gunakan?” 

Guru  :“ Responnya bagus, kalau guru sedang menerangkan, peserta didik 

selalu memperhatikan. Tapi repotnya peserta didik cepat jenuh, ada yang 

suka izin keluar sehingga kurang fokus terhadap materi yang 

disampaikan,  jadinya ya ketinggalan  untuk mengikuti pelajaran.” 

Peneliti :“Pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif, apakah peserta didik 

memiliki nilai rata-rata yang bagus?” 

Guru  :“ Ya tidak semuanya, ada juga peserta didik yang ketinggalan tadi 

nilainya jelek, tapi ada juga yang mendapat nilai bagus, malah mereka 

antusias untuk mengembangkan materi. Tapi kalau dinilai secara rata-
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rata, nilainya cukup bagus. Kalau ada peserta didik yang nilainya kurang, 

biasanya saya lakukan remedial atau beri tugas tambahan.” 

Peneliti : “Bagaimana minat belajar peserta didik pada mata pelajaran ini?” 

Guru  :“Iya, biasanya nanti kalau saya memberi tugas, pasti langsung 

dikerjakan oleh peserta didik. peserta didik sangat antusias karena saya 

tambahkan poin lebih sehingga mereka dapat menghitung dan 

menerapkannya dilapangan. Pada pembelajaran saya, peserta didik juga 

harus mendapat nilai diatas KKM.” 

Peneliti :”Oke pak, terimakasih atas kesediaan bapak untuk diwawancara” 

Guru  :“ Iya, sama-sama.” 

 

Payakumbuh,     05 Maret  2014 

Guru Mata Pelajaran TDO 

 

 

FUADI N. S.Pd 
NIP.19561115 198003 1 005 
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Lampiran 2   Daftar Lembaran Nilai Observasi 
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    Daftar Lembaran Nilai Observasi 
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Daftar Lembaran Nilai Observasi 

 

 
 

 



95 
 

 
 

Daftar Lembaran Nilai Observasi 
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Daftar Lembaran Nilai Observasi 
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Lampiran 3               SILABUS MATA PELAJARAN TEKNOLOGI DASAR OTOMOTIF 

Satuan Pendidikan  : SMK N2 Payakumbuh 
Kelas    : X  Teknik Otomotif 
Kompetensi Inti 

KI-1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2.  Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,  
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan  
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan  
bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI-3.  Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural berdasarkan rasa ingin  
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik  
untuk memecahkan masalah. 

KI-4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang  
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.  

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 

Sumber Belajar 

1.1. Lingkungan hidup dan 
sumber daya alam 
sebagai anugrah Tuhan 
yang maha Esa harus 
dijaga keletarian dan 
kelangsungan hidupnya.  
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1.2. Pengembangan dan 
penggunaan teknologi 
dalam kegiatan belajar 
harus selaras dan tidak 
merusak dan mencemari 
lingkungan, alam dan 
manusia 

2.1 Menunjukkan sikap 
peduli terhadap 
lingkungan melalui 
kegiatan yang 
berhubungan dengan 
dasar permesinan, proses 
pembentukan logam dan 
mesin konversi energy 
(emisi gas buang, oli, air 
pendingin dan limbah 
padat) 

2.2 Menunjukkan sikap 
cermat dan teliti dalam 
memahami dan membaca 
symbol-simbol 
kelistrikan, hidrolik dan 
pneumatik internasional 

2.3 Menunjukkan sikap 
disiplin dan tanggung 
jawab dalam 
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melaksanakan langkah-
langkah kerja sesuai 
standar ISO 

2.4 Menunjukkan sikap 
peduli terhadap 
lingkungan melalui 
kegiatan yang 
berhubungan dengan 
pemeriksaan, perawatan 
dan perbaikan  bearing, 
seal dan gasket 

2.5 Menunjukkan sikap 
cermat dan peduli 
terhadap keselamatan 
kerja melalui kegiatan 
yang berhubungan 
dengan penggunaan 
jacking, blocking dan 
lifting 

2.6 Menunjukkan sikap 
peduli terhadap 
lingkungan melalui 
kegiatan yang 
berhubungan dengan 
pemeriksaan, perawatan 
dan perbaikan treaded, 
fasterner, sealant dan 
adhesive 
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3.1. Memahami dasar-dasar 
mesin 

4.1 Menerapkan perhitungan 
dasar-dasar mesin 

• Gaya, arah gaya 
• Momen: bengkok, 

puntir dan tekan 
• Tegangan tarik, 

bengkok, tegangan 
gabungan, 

• Sambungan tetap dan 
tidak tetap 

• gigi,rantai dan belt 

Mengamati 

Tayangan atau penjelasan 
tentang materi pokok 

 

Menanya 

Mengajukan pertanyaan terkait 
tayangan atau simulasi atau 
hal-hal yang berhubungan 
dengan tayangan/penjelasan 
Mengeksplorasi 

Menyelesaikan soal-soal 
terkait materi 
Mengasosiasi 

Membuat kesimpulan 
hubungan antara materi pokok 
dengan kejadian proses kerja 
mesin 
Mengkomunikasikan 

Mengaitkan perhitungan 
dengan kejadian pada teknik 
otomotif 

Tugas 

Menyelesaikan 
soal-soal materi 
pokok secara 
mandiri 

 

 

 

 

Portofolio 

Hasil kerja 
mandiri dinilai  

 

 

Tes 

Essay/pilihan 
ganda 

42  JP 

 

 

• Beiser, A. 1999. 
Konsep Fisika 
Modern. Jakarta: 
Erlangga. 

• G. Nieman dkk. 
1999. Elemen 
Mesin Jilid I. 
Jakarta : 
Erlangga. 

• Krane, K. 1992. 
Fisika Modern. 
Jakarta: 
Universitas 
Indonesia Press. 

• Sularso & Suga 
Kiyokatsu. 1985. 

• Dasar 
Perencanaan dan 
Pemilihan 
Elemen Mesin. 
Jakarta:  Pradya 
Paramita. 
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3.2. Memahami proses dasar 
pembentukan logam 

4.2 Menerapkan proses 
dasar pembentukan 
logam 

 

• Teknik Pengecoran 
logam 

• Pembentukan manual 
• Pembentukan roll 

dingin 
• Pembentukan roll panas 
• Pembentukan dengan 

press 
• Pembentukan dengan 

bubut 
• Pembentukan dengan 

Frais 
• Pembentukan dengan  

Mesin Skrap 

Mengamati 
Tayangan atau simulsi terkait 
materi pokok 

Menanya 
Mengajukan pertanyaan terkait 
tayangan atau simulasi atau 
hal-hal yang berhubungan 
dengan pembentukan logam 

Mengeksplorasi 

• Menuliskan atau 
menyebutkan macam-
macam teknik 
pembentukan logam 

• Menganalisis macam-
macam teknik 
pembentukan logam 
sesuai peruntukannya 

Mengasosiasi 
Membuat kesimpulan tentang 
suatu teknik pembentukan 
logam dan peruntukannya 
Mengkomunikasikan 

Menerapkan teknik 
pembentukan logam sehingga 
menjadi sebuah barang 

Tugas 

Menuliskan 
prosedur 
macam-macam 
pembentukan 
logam 

 

 

Observasi 

Menilai hasil 
kerja siswa 
berdasarkan 
spesifikasi/ 
gambar 

 

Tes 

Pilihan 
Ganda/Essay 

42 JP 

 

• Anni Faridah 
dkk. 2008.  
Teknik 
Pembentukan 
Pelat.  Jakarta: 
Direktorat 
Pembinaan SMK, 

• Ambiyar. 2008.  
Teknik 

Pembentukan 
Pelat (Jilid 3).  

 Jakarta: Direktorat 
Pembinaan 
Sekolah 
Menengah 
Kejuruan.  

• Hadi sujana. 
2008. Teknik 
Pengecoran jilid 
2.  Jakarta: 
Direktorat 
Pembinaan SMK. 
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3.3. Menjelaskan proses 
mesin konversi energi 

4.3 Menganalisa kejadian 
pada mesin konversi 
energi 

 

• Siklus Otto 
• Siklus motor bensin 2 

langkah 
• Diagram PV motor 

bensin 2 langkah 
• Siklus motor bensin 4 

langkah 
• Diagram PV motor 

bensin 4 langkah 
• Siklus motor Diesel 4 

Langkah 
• Diagram  PV motor 

diesel 4 langkah 
• Perhitungan Usaha 
• Perhitungan Daya 
• Perhitungan Momen 

puntir 
• Efisiensi mekanik; 

volumetris; Efisiensi 
Thermis 

• Prinsip kerja Motor listrik 
• Karakteristik Motor 

listrik 
• Prinsip kerja generator 

listrik 
• Karakteristik generator 

listrik 

Mengamati 
Tayangan atau simulsi terkait 
materi pokok 
Menanya 
Mengajukan pertanyaan terkait 
tayangan atau simulasi atau 
hal-hal yang berhubungan 
dengan mesin konversi energi 
Mengeksplorasi 
Menuliskan atau menyebutkan 
macam-macam mesin konversi 
energi 
Menganalisis karakteristik 
jenis-jenis mesin konversi 
energi 
Mengasosiasi 
Membuat kesimpulan 
perbedaan proses antara satu 
jenis mesin dengan mesin yang 
lain. 
Mengkomunikasikan 
Menganalisis kejadian pada 
masing-masing jenis mesin 
konversi energi 

Tugas 

Menuliskan 
proses kerja 
pada macam-
macam proses 
mesin konversi 
energi 

Portofolio 

• Membuat 
laporan hasil 
perhitungan 
proses kerja 
pada mesin 
konversi 
energi 

Observasi 

Mengamati 
keaktifan siswa 
dalam 
melakukan 
praktik 
Tes 
Pilihan 
Ganda/Essay 

42 JP • Sularso dan 
Tahara Harua. 
1996. Pompa dan 
Kompresor.  
Jakarta: PT. 
Pradnya 
Paramitha. 

• Asyari Darami 
Yunus. 2010. 
Mesin Konversi 
Energi. Jakarta: 
Universitas 
Darma Persada. 

• Wiranto 
Arismunandar , 
2002. Pengantar 
Turbin Gas dan 
Motor Propulsi. 
Bandung : 
Erlangga 

• Sukoco, Zaenal 
Arifin. 2009.  
Teknologi Motor 
Diesel . Bandung: 
Alfabeta 
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Lampiran 4   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Satuan Pendidikan : SMK N 2 Payakumbuh 

Mata  Pelajaran     : Teknologi Dasar Otomotif  

Kelas / Semester     : X  /  1 

Materi Pokok      : Menjelaskan Proses Mesin Konversi Energi 

Alokasi Waktu      : 3 x Pertemuan ( 3 x 5 jam ) 

 

A. Kompetensi Inti 
 

  

KI-1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2.  Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,  

damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan  

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan  

bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI-3.  Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual dan prosedural berdasarkan rasa ingin  

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dalam wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik  

untuk memecahkan masalah. 

KI-4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang  

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan 

tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.  
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

1.1 Lingkungan hidup dan sumber daya alam sebagai anugrah Tuhan yang 

maha Esa harus dijaga keletarian dan kelangsungan hidupnya.  

1.2 Pengembangan dan penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar 

harus selaras dan tidak merusak dan mencemari lingkungan, alam dan 

manusia. 

2.3 Menunjukkan sikap responsif, proaktif, konsisten, dan berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam melakukan tugas mengaplikasikan 

Teknologi Dasar Otomotif. 

3.3 Menjelaskan proses mesin konversi energi  

Indikator  

3.3.1 Mengidentifikasi bentuk energi, siklus otto dan siklus diesel 

3.3.2 Menjelaskan diagram kerja mesin 

4.3 Menganalisa kejadian pada mesin konversi energi  

Indikator 

4.3.1 Menganalisis diagram kerja siklus otto dan siklus diesel 

4.3.2 Menghitung volume silinder, volume ruang bakar, dan angka 

perbandingan kompresi 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pengetahuan : 

1. Melalui diskusi peserta didik mengidentifikasi bentuk energi, siklus otto 

dan siklus diesel secara santun, serius dan menghargai pendapat pihak lain. 

2. Melalui simulasi peserta didik menjelaskan diagram kerja mesin secara 

serius dan menghargai pendapat pihak lain. 

3. Melalui observasi peserta didik menjelaskan pengukuran langkah kerja, 

diameter piston, volume ruang bakar secara teliti dan bertanggung jawab. 

Keterampilan : 

1. Melalui LKS dan kajian referensi peserta didik menghitung volume 

silinder, volume ruang bakar, dan angka perbandingan kompresi secara 

teliti, cermat dan kritis. 
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2. Melalui praktik peserta didik melakukan pengukuran langkah kerja, 

diameter piston, volume ruang bakar secara teliti dan melakukan secara 

konsisten. 

3. Membuat diagram kerja mesin siklus otto dan siklus diesel 

D. Materi Pembelajaran 
  
Pengetahuan : 

1. Bentuk Energi dan Konversi Energi 

2. Siklus Otto 

3. Siklus Diesel  

4. Diagram kerja mesin 

5. Komponen-komponen engine 

6. Perhitungan volume silinder, volume ruang bakar, dan angka perbandingan 

kompresi 

Keterampilan : 

1. Teknik membuat diagram kerja mesin 

2. Teknik menggunakan alat ukur 

E. Teknik analisis  dasar perencanaan volume silinder, volume ruang bakar, dan 

angka perbandingan kompresi.Pendekatan, Model dan Metode 

Pendekatan  : Saintifik  

Model  : Discovery learning 

Metode Pembelajaran       : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan, 

Tutorial  

F. Alat, bahan, media dan sumber belajar 

Media Pembelajaran: LCD, Laptop, Bahan Tayang (PPT) dan Media animasi 

Sumber Belajar    : Buku Siswa, LKS,Buku Guru, majalah, jurnal, Internet 

G. Langkah-langkah Pembelajaran/Rancangan  

1. Pertemuan Kesatu: 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan • Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 30 menit 
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• Ketua kelas memimpin doa pada saat 

pembelajaran akan dimulai 

• Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik baik berbentuk 

kemampuan proses maupun kemampuan produk 

serta manfaat penguasan kompetensi bagi karir 

peserta didik (Motivasi) 

• Menjelaskan strategi pembelajaran yang 

digunakan. 

• Peserta didik diingatkan pada materi 

sebelumnya tentang Teknik pengecoran dan 

pembentukan logam  

• Memberikan Pre Tes (tentang materi proses 

mesin konversi energi) 

 

 

Kegiatan Inti 1. STIMULASI (Mengamati dan Menanya) 

• Menggunakan pendekatan saintifik 

• Guru menayangkan slide power point dan 

animasi tentang materi proses mesin 

konversi energi  

• Peserta didik mengamati Tayangan power 

point dan Animasi tentang proses kerja 

pada Motor Bakar. Kemudian mengamati 

proses kerja pada alat peraga  baik motor 

bakar 4 Langkah dan 2 Langkah. 

• Peserta didik menanyakan hal-hal yang 

meragukan tentang tayangan materi yang 

belum dimengerti. (Menanya) 

2. IDENTIFIKASI MASALAH  

• Guru menyampaikan Informasi tentang 

kegiatan yang akan dilakukan yaitu 

175 

menit 
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“Mengerjakan Lembaran kerja siswa 

terkait materi proses mesin konversi energi 

• Setelah mengamati informasi dari guru, 

peserta didik membentuk kelompok. satu 

kelompok terdiri dari 5 atau 6 siswa 

• Peserta didik berdiskusi kelompok 

mengidentifikasi permasalahan 

“Menentukan siklus pada motor bensin 4 

Langkah dan motor bensin 2 Langkah”. 

3. Pengumpulan data (Data Collection) 

Guru mendorong dan memfasilitasi kerja 

individu dan kelompok peserta didik, untuk 

mengeksplorasi  informasi dari berbagai sumber 

termasuk permintaan peserta didik kepada guru 

untuk memberikan masukan pengetahuan dan 

keterampilan terkait dengan alternatif solusi 

masalah yang akan ditemukan. 

Peserta didik secara individu dan kelompok 

menggali berbagai informasi yang berkaitan 

dengan prioritas masalah yang telah 

disepakati, dengan memanfaatkan alat peraga, 

bahan, media , dan sumber belajar yang 

tersedia, melalui membaca, diskusi, meminta 

penjelasan guru,dan  praktik pengukuran dan 

analisis dasar perencanaan volume silinder 

dan volume ruang bakar. 

4. Pembuktian (Verification)  

Guru memfasilitasi presentasi kelompok 

peserta didik dan membantu peserta didik untuk 

aktif, melalui diskusi. Pada tahap ini guru harus 
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selalu mengontrol dan mengarahkan kemampuan 

menalar peserta didik terkait dengan tujuan 

pembelajaran. 

Kelompok Peserta didik mempresentasi hasil 

diskusi kelompok tentang menjelaskan proses 

mesin konversi energi dan analisis kejadian 

pada proses mesin konversi energi 

(Mengomunikasikan) 

Peserta didik membandingkan data hasil 

praktik dengan hasil hitungan secara teoritik 

(Menalar).. 

5. Menarik kesimpulan/ generalisasi  

(Generalization) 

Guru meminta kelompok peserta didik untuk 

membuat kesimpulan tentang siklus Otto dan 

diagram kerja mesin. 

Kelompok Peserta didik menyusun kesimpulan  

Guru meminta kelompok peserta didik untuk 

mengumpulkan laporan tertulis. Memberi 

komentar laporan peserta didik 

     Kelompok peserta didik membuat laporan 

tertulis. 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi di bawah 

bimbingan guru  

2. Guru memberi tugas untuk pertemuan 

selanjutnya 

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar. 

 

20 

menit 
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2. Pertemuan Kedua: 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan • Ketua kelas memimpin doa pada saat 

pembelajaran akan dimulai 

• Peserta didik diingatkan pada materi sebelumnya 

tentang materi siklus Otto. 

15 menit 

 

 

 

Kegiatan Inti 1. STIMULASI (Mengamati dan menanyakan) 

• Guru menayangkan slide power point dan 

animasi tentang siklus Diesel  

• Peserta didik mengamati Tayangan Animasi 

tentang tentang siklus Diesel. Kemudian 

mengamati proses kerja pada alat peraga motor  

diesel 4 langkah  

• Peserta didik menanyakan hal-hal yang kurang 

mengerti tentang tayangan materi siklus diesel.  

2. IDENTIFIKASI MASALAH  

• Peserta didik berdiskusi kelompok 

mengidentifikasi permasalahan dalam LKS 

tentang “Menentukan siklus pada motor 

diesel 4 langkah dan identifikasi komponen-

komponen mesin 

• Kelompok Peserta didik membuat diagram 

kerja  tentang siklus motor diesel 4 langkah.  

• Kelompok Peserta didik melakukan 

identifikasi komponen mesin 

• Guru mengamati hasil diskusi Kelompok 

Peserta didik. apabila diperlukan memberi 

arahan 

190 

menit 
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3. Pengumpulan data (Data Collection) 

Guru memfasilitasi peserta didik, untuk 

mengeksplorasi  informasi dari berbagai sumber. 

Peserta didik secara individu dan kelompok 

menggali berbagai informasi yang berkaitan 

dengan prioritas masalah yang telah 

disepakati, dengan memanfaatkan alat peraga, 

bahan, media , dan sumber belajar yang 

tersedia, melalui membaca, diskusi, meminta 

penjelasan guru,dan  praktik pengukuran dan 

analisis dasar perencanaan volume silinder 

dan volume ruang bakar. 

4. Pembuktian (Verification)  

Guru memfasilitasi presentasi kelompok 

peserta didik dan membantu peserta didik untuk 

aktif, melalui diskusi.  

Kelompok Peserta didik mempresentasi hasil 

diskusi kelompok tentang menjelaskan proses 

mesin konversi energi dan analisis kejadian 

pada proses mesin konversi energi 

(Mengomunikasikan) 

Peserta didik membandingkan data hasil 

praktik dengan hasil hitungan secara teoritik 

(Menalar).. 

5. Menarik kesimpulan/ generalisasi  

(Generalization) 

Guru meminta kelompok peserta didik untuk 

membuat kesimpulan tentang siklus diesel dan 

diagram kerja mesin diesel. 

Kelompok Peserta didik menyusun kesimpulan  

Guru meminta kelompok peserta didik untuk 
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mengumpulkan laporan tertulis. Memberi 

komentar laporan peserta didik 

     Kelompok peserta didik membuat laporan 

tertulis. 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi di bawah 

bimbingan guru  

2. Guru memberi tugas untuk pertemuan 

selanjutnya 

3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 
memberikan pesan untuk tetap belajar. 

25 menit 

 

 

 

 

 

3. Pertemuan Ketiga: 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan • Ketua kelas memimpin doa pada saat 

pembelajaran akan dimulai. 

• Peserta didik diingatkan pada materi sebelumnya 

tentang siklus diesel dan komponen-komponen 

mesin 

15 menit 

 

 

 

Kegiatan Inti 1. STIMULASI (Mengamati dan 

menanyakan) 

• Guru menayangkan slide power point  

tentang materi lanjutan analisis  kerja 

mesin dan diagram katup 

• Peserta didik mengamati tayangan analisis  

kerja mesin dan diagram katup. 

• Peserta didik menanyakan hal-hal yang 

meragukan dari tayangan tentang materi. 

2. MENGIDENTIFIKASI MASALAH 

• Kelompok Peserta didik mengidentifikasi 

nama-nama komponen engine berserta 

180 

menit 
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fungsinya.  

• Kelompok Peserta didik melakukan 

analisis diagram katup dan praktek  

pengukuran terhadap komponen mesin 

(engine cutting).  

3. MENGUMPULKAN DATA 

(Mengumpulkan informasi) 

• Kemudian melakukan study 

literatur/katalog tentang spesifikasi 

kendaraan guna mencari data kendaraan 

diantaranya: angka perbandingan kompresi, 

ukuran piston, volume langkah dan volume 

ruang bakar.  

• Peserta didik melakukan analisis data hasil 

praktek dengan menerapkan rumus-rumus 

yang ada, guna 

menentukan  volume silinder dan volume 

ruang bakar,dll 

• Peserta didik menerapkan rumus mencari 

volume silinder, volume ruang bakar dan 

angka perbandingan kompresi motor 

• Guru mengamati proses diskusi kelompok 

peserta didik. Apabila diperlukan memberi 

arahan 

4. PEMBUKTIAN(Verification)  

• Guru memfasilitasi presentasi kelompok 

peserta didik 

• Kelompok Peserta didik mempresentasi 

hasil diskusi kelompok tentang 

menjelaskan proses mesin konversi energi 
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dan analisis kejadian pada proses mesin 

konversi energi (Mengomunikasikan) 

• Peserta didik membandingkan data hasil 

praktik dengan hasil hitungan secara 

teoritik (Menalar).  

5. MENARIK KESIMPULAN (Generalization) 

• Kelompok Peserta didik menyusun 

kesimpulan  

• Guru meminta kelompok peserta didik 

untuk mengumpulkan laporan tertulis. 

Memberi komentar laporan peserta didik 

• Kelompok Peserta didik Membuat laporan 

tertulis 

Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi di bawah 

bimbingan guru dan melaksanakan evaluasi 

2. Post-test 

3. Guru memberi tugas untuk pertemuan 

selanjutnya 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar. 

30 menit 

 

 

H. PENILAIAN  

1. Jenis /teknik penilaian 

Penilaian Pencapaian Kompetensi peserta didik mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang 

sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta 

didik terhadap standar yang telah ditetapkan.Cakupan penilaian merujuk 

pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/ kompetensi 

muatan/ kompetensi program, dan proses. Teknik dan instrumen yang 

digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sebagai berikut: 
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a. Pengetahuan:  Tes tertulis (Menjelaskan proses mesin konversi energi) 

1. Pengetahuan bentuk Tes Tertulis terbuka/essay (Postes) 

a) Apa yang dimaksud dengan motor bakar?  

b) Jelaskan apa yang dimaksud motor 2 langkah dan 4 langkah!  

c) Sebuah motor mempunyai data sebagai berikut, diameter silinder 

77 mm, langkah torak 69 mm, dan jumlah silinder 4. Hitung total 

volume selindernya?  

d) Sebuah motor bensin 6 silinder 2496 cc dan diameter silinder 82 

mm. Berapa langkah torak motor tersebut?  

e) Gambarkan diagram kotak motor sebaris 4 silinder dengan urutan 

pengapian 1 – 3 – 4 – 2! 

           KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES TERTULIS 

No. 
Soal Langkah penyelesaian 

Skor 

1. Motor bakar merupakan salah satu jenis mesin 

penggerak yang banyak dipakai dengan memanfaatkan 

energi kalor dari proses pembakaran menjadi energi 

mekanik. 

1 

2. Motor 2 langkah adalah motor bensin dimana untuk 

melakukan suatu kerja diperlukan 2 langkah gerakan 

piston atau 1 kali putaran poros engkol, sedang motor 4 

langkah adalah motor yang pada setiap empat langkah 

torak/torak (dua putaran engkol) menghasilkan satu 

tenaga kerja (satu langkah kerja). 

1 

3. Diketahui : d = 77 mm = 7,7 cm  L = 69 mm = 6,9 cm  
I = 4 
Ditanyakan : Volume silinder? 

Jawab : Volume silinder = Vm = 4 . D2 . L. i [Cm3] 

 

3 
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No. 
Soal Langkah penyelesaian 

Skor 

4. 3 

5. Firing Order (FO) 1342
     Langkah 

Silinder 

1 X Putar  2 X Putar 

00‐ 1800 1800‐ 3600 3600‐ 5400 5400‐ 
7200 

1  Kompresi  Usaha  Buang  Isap 

2 Usaha Buang Isap Kompr
esi 

3  Isap  Kompresi  Usaha  Buang 

4  Buang  Isap  Kompresi  Usaha 

 

2 

Jumlah skor nilai 10 

 
b. Keterampilan:  Menganalisis kejadian proses mesin konversi energi 

 Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, 

yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu 

kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, Instrumen yang 

digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang 

dilengkapi rubrik. 

c. Sikap:     Observasi , diri sendiri, dan teman sejawat 
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2. Bentuk Penilaian dan instrumen  

a. Tabel Pengamatan Sikap (terlampir) 

b. Penilaian Diri 

 
LEMBAR PENILAIAN DIRI PESERTA DIDIK 

 
Nama Peserta Didik :………………........................…. 
Kelas   :………………........................…. 
Tanggal  :…………………......................... 
Materi Pokok : Menjelaskan Proses Mesin Konversi Energi 

PETUNJUK  

1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 

2. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan apa yang Anda alami atau Anda 

lakukan secara jujur pada kolom yang tersedia : 

TP  =Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

KD = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering 

tidak melakukan sesuai pernyataan 

SR = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-

kadang tidak melakukannya 

SL = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

No Pernyataan TP KD SR SL 
1 2 3 4 

A Sikap Spiritual     

1 Saya mengucapkan salam atau menjawab 
salam 

    

2 Saya berdo’a sebelum dan sesudah belajar     

3 Saya taat dalam beribadat     

4 Saya mengucapkan rasa syukur atas karunia 
Tuhan 

    

B Sikap jujur     

1 Sayatidakmenjiplakhasiltugaskelompok lain     

2 Sayaberanimengakuikesalahan yang telah 
dilakukan 

    

3 Sayamelaksanakanulangansecaramandiri     
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4 Saya tidak menyontek dalammenjawabsoal-
soalulangan 

    

C Sikap Disiplin     

1 Saya datang ke sekolah tepat waktu     

2 Saya pulang sekolah tepat waktu     

3 Saya disiplin dalam mengerjakan tugas     

4 Saya tertib dalam melaksanakan proses 
pembelajaran 

    

5 Saya berpakaian seragam lengkap dengan 
atribut sesuai tata tertib sekolah 

    

D Sikap Kerjasama     

1 Saya berpartisipasi aktip dalam kegiatan 
pembelajaran 

    

2 Saya saling membantu dalam kegiatan 
pembelajaran 

    

3 Saya saling kerjasama dalam melaksanakan 
tugas 

    

4 Saya saling berbagi tugas dalam kegiatan 
presentasi 

    

E Sikap Demokratis     

1 Saya tidak memaksakan kehendak dalam 
berdiskusi atau mengerjakan tugas kelompok 

    

2 Saya menghormati hak-hak orang lain     

3 Saya menghargai perbedaan pendapat atau 
gagasan 

    

4 Saya mengutamakan kepentingan bersama     

F Sikap Tanggung Jawab     

1 Saya bertanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas belajar 

    

2 Saya bertanggung jawab dalam melaksanakan 
piket kelas 

    

3 Saya bertanggung jawab dalam memelihara 
kebersihan 

    

4 Saya bertanggung jawab dalam menggunakan 
media dan peralatan pembelajaran 

    

5 Saya bertanggung jawab dalam memanfaatkan 
sumber belajar 

    

G Sikap Santun     
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1 Saya berinteraksidengantemansecararamah     

2 Saya berinteraksidenganbahasa yang 
tidakmenyinggungperasaan 

    

3 Sayamenggunakanbahasatubuh yang 
bersahabat 

    

4 Sayaberperilakusopan     

Jumlah     

*) Keterangan: Penilaian sikap adalah modus 
 

c. Penilaian Antar Teman 
 

LEMBAR PENILAIAN ANTAR PESERTA DIDIK 

Nama Peserta Didik :………………........................…. 

Kelas   :……………….......................…. 

Tanggal  :…………………........................ 

Materi Pokok : Menjelaskan Proses Mesin Konversi Energi 

PETUNJUK  

1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 

2. Berilah tanda cek (√) sesuai dengan apa yang Anda alami atau Anda 

lakukan secara jujur pada kolom yang tersedia : 

TP = Tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai pernyataan 

KD= Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering 

tidak melakukan sesuai pernyataan 

SR = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-

kadang tidak melakukannya 

SL = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

No Pernyataan TP KD SR SL 
1 2 3 4 

A Sikap Spiritual     

1 Mengucapkan salam atau menjawab salam     

2 Berdo’a sebelum dan sesudah belajar     

3 Taat dalam beribadat     
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4 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan 
 

    

B Sikap jujur     

1 Tidak menjiplak hasil tugas kelompok lain     

2 Berani mengakui kesalahan yang telah dilakukan     

3 Melaksanakan ulangan secara mandiri     

4 Tidak menyontek dalam menjawab soal-soal 
ulangan 

    

C Sikap Disiplin     

1 Datang ke sekolah tepat waktu     

2 Pulang sekolah tepat waktu     

3 Disiplin dalam mengerjakan tugas     

4 Tertib dalam melaksanakan proses pembelajaran     

5 Berpakaian seragam lengkap dengan atribut sesuai 
tata tertib sekolah 

    

D Sikap Kerjasama     

1 Berpartisipasi aktip dalam kegiatan pembelajaran     

2 Saling membantu dalam kegiatan pembelajaran     

3 Saling kerjasama dalam melaksanakan tugas     

4 Saling berbagi tugas dalam kegiatan presentasi     

E Sikap Demokratis     

1 Tidak memaksakan kehendak dalam berdiskusi 
atau mengerjakan tugas kelompok 

    

2 Menghormati hak-hak orang lain     

3 Menghargai perbedaan pendapat atau gagasan     

4 Mengutamakan kepentingan bersama     

F Sikap Tanggung Jawab     

1 Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
belajar 

    

2 Bertanggung jawab dalam melaksanakan piket 
kelas 

    

3 Bertanggung jawab dalam memelihara kebersihan     
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4 Bertanggung jawab dalam menggunakan media 
dan peralatan pembelajaran 

    

5 Bertanggung jawab dalam memanfaatkan sumber 
belajar 

    

G Sikap Santun     

1 Berinteraksi dengan teman secara ramah     

2 Berinteraksi dengan bahasa yang tidak 
menyinggung perasaan 

    

3 Menggunakan bahasa tubuh yang bersahabat     

4 Berperilaku sopan     

Jumlah     

*) Keterangan: Penilaian sikap adalah nilai modus     

                     Payakumbuh,      Oktober  2014  

  Mengetahui:             Guru Mata Pelajaran 

Kepala SMK N 2 Payakumbuh 

 

 
Drs. Dalius              Indra Wahyu, S.Pd 
NIP: 19650701 199003 1 006            NIP: 19780111 200312 1 008 
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Lampiran 5   Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Sekolah  : SMK N 2 Payakumbuh   

Mata Pelajaran         : Teknologi Otomotif Dasar     (TDO) 

Kelas/Semester : X / 1 

Pertemuan  :   

Materi pelajaran : Menjelaskan Proses Mesin Konversi Energi 

Alokasi Waktu : ....     menit 

Nama anggota kelompok:     1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

 

A.  Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

KD : 

3.3 Menjelaskan proses mesin konversi energi 

4.3 Menganalisa kejadian pada mesin konversi energi 

Indikator : 

3.3.1 Mengidentifikasi proses mesin konversi energi  

3.3.2 Menguraikan proses mesin konversi energi 

4.3.1  Menganalisis kejadian pada mesin konversi energi 

B. Tujuan Pembelajaran 

Melalui proses mengamati, diskusi dan mencoba peserta didik dapat: 

3.3.1 Mengidentifikasi proses mesin konversi energi  

3.3.2 Menguraikan proses mesin konversi energi 

4.3.2 Menganalisis kejadian pada mesin konversi energi 

C. Materi Pembelajaran  

1. Bentuk Energi dan Konversi Energi 

2. Siklus Motor Bensin 4 Langkah dan 2 Langkah 

3. Siklus Motor Diesel 4 Langkah 
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4. Diagram Kerja Motor 2 Langkah dan 4 Langkah 

5. Komponen-komponen Engine 

6. Perhitungan Volume Silinder, Volume Ruang Bakar, dan Angka 

Perbandingan Kompresi 

D. Langkah Pembelajaran 

1. Pendahuluan 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha. Menurut 

hukum Termodinamika I, energi bersifat kekal. Energi tidak dapat 

diciptakan dan tidak dapat dimusnakan, tetapi dapat berubah bentuk 

(konversi) dari bentuk energi yang satu ke bentuk energi yang lain. 

Sebagai contoh pada proses pembakaran pada mesin mobil/ motor (sistem 

motor pembakaran dalam), bensin satu liter dikonversi menjadi kerja yang 

berhasil guna tinggi, yakni menjadi energi gerak/ mekanik pada mobil/ 

motor,sehingga dapat memindahkan manusia/barang dari suatu tempat ke 

tempat lain. Dalam hal ini bensin satu liter memiliki energi dalam yang 

siap dirubah menjadi kerja yang berguna.  

Motor Bakar adalah Suatu mekanisme / konstruksi yang merubah 

energi panas menjadi energi gerak. Klasifikasi motor bakar dibedakan atas 

2 jenis; Internal Combustion Engine (motor pembakaran dalam) dan 

Eksternal Combustion Engine (motor pembakaran luar). Contoh ICE 

antara lain: mesin bensin, mesin diesel, mesin roket,mesin jet, dll. Contoh 

ECE antara lain: mesin uap, nuklir, mesin turbin uap,dll. 

2. Alat dan bahan 

a. Model engine cutting 2 langkah 

b. Model engine cutting 4 langkah 

c. Laptop dan In focus (LCD) 

d. Media Animasi 

e. Alat ukur 

3. Langkah kerja 

 PETUNJUK : 

Bentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4- 5 orang siswa 
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Diskusikan  hasil pengamatan anda tentang materi tayang  media animasi 

yang anda amati. Kemudian lengkapi gambar berikut ini dengan: 

1. Identifikasi nama sistem pada gambar 

2. Uraikan cara kerja dari sistem. 

3. Identifikasi nama komponen 

4. Data hasil pengukuran dan spesifikasi pabrik 

5. Kesimpulan 

E.  Soal evaluasi 

1. Lengkapilah gambar dibawah ini! 

a.  Apakah yang terjadi? 

1).  Saat piston bergerak ke TMA 

Dibawah piston terjadi... 

..........................................................

..........................................................

.................................... 

Diatas piston terjadi,... 

…......................................................

...................................................... 

Gambar 1. Siklus Motor.......................... 

2).  Saat piston bergerak ke TMB 

Dibawah piston terjadi... 

....................................................................

....................................................................

................ 

Diatas piston terjadi,... 

…................................................................

...................................................................

...................................................................

...................... 

Gambar. 2....................................................... 
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2. Jelaskan langkah kerja motor 4 langkah dari gambar berikut ini: 

a. Langkah isap: 

 

Keterangan: 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
................................................................. 

2 b. Langkah Kompresi:Ll 

         Keterangan: 
...................................................................... 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 
 
........................................................................ 
........................................................................ 
........................................................................ 

c. Langkah Usaha: 
          Keterangan: 
 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 
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d.Langkah Buang 

             Keterangan: 

 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

........................................................................ 

3. Silahkan isi tabel dibawah ini dengan nama komponen  sesuai dengan abjad 

yang diberikan pada gambar. 

a. Tabel   

Abjad Nama 
komponen 

Abjad  Nama 
komponen 

A I  

B    J   

C    K   

D    L   

E    M   

F    N   

G    O   

H    P   
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b. Lengkapi diagram kerja dari siklus motor bensin 4 tak 4 silinder pada tabel 

ini dengan urutan pengapian  1-3-4-2! 

Firing Order (FO) 1342 
         Langkah 
Silinder 

1 X Putar 2 X Putar 
00- 1800 1800- 3600 3600- 5400 5400- 7200

1 Kompresi    
2   Isap  
3   Usaha  
4 Buang    

4. Analisis data  

a. Hasil pengukuran komponen engine: 

1). Diameter Piston  D=... 

2). Panjang langkah L=... 

 b. Hasil perhitungan : 

 1) Volume Langkah =... 

2). Volume ruang bakar =... 

3). Angka Perbandingan Kompresi =... 

c.  Angka Perbandingan Kompresi Tabel (Spesifikasi Pabrik) =.... 

F. Kesimpulan 
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